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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari analisis penelitian ini, baik analisis deskriptif maupun analisis inferensial
dengan program software SmartPLS, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kontrol diri berpengaruh tidak negatif terhadap perilaku konsumtif Generasi Z
pengguna e-wallet di Kota Surabaya. Meskipun hasil pengujian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan secara statistik, arah pengaruh yang diperoleh
tidak sesuai dengan arah hipotesis yang diajukan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kontrol diri tidak berperan dalam menurunkan perilaku konsumtif,
melainkan lebih berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan diri dalam menjaga
pola konsumsi tetap berada dalam batas yang dianggap wajar oleh individu
sesuai dengan kebutuhan dan preferensinya. Dengan demikian, perilaku
konsumtif yang dilakukan Generasi Z tidak sepenuhnya disebabkan oleh
rendahnya kontrol diri, tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti gaya
hidup, kemudahan transaksi digital, dan preferensi pribadi dalam pengambilan
keputusan konsumsi.

2. Literasi keuangan tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z pengguna e-wallet di Kota Surabaya. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki individu
belum tentu secara langsung memengaruhi perilaku konsumsi mereka.
Meskipun individu memiliki pemahaman mengenai konsep keuangan, hal

tersebut tidak selalu tercermin dalam perilaku konsumsi sehari-hari.
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3. Financial technology tidak memoderasi hubungan antara kontrol diri dan
perilaku konsumtif, serta tidak memoderasi hubungan antara literasi keuangan
dan perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan fintech belum mampu memperkuat maupun memperlemah
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap perilaku konsumtif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan ini masih memiliki beberapa keterbatasan
dalam pelaksanaannya, antara lain sebagai berikut:

1. Nilai koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini menunjukkan bahwa model
yang digunakan belum sepenuhnya mampu menjelaskan variasi pada variabel
dependen, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain di luar model penelitian
yang diduga turut memengaruhi perilaku konsumtif.

2. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang
bersifat self-report, sehingga jawaban responden sangat bergantung pada
persepsi dan kejujuran masing-masing individu. Kondisi ini memungkinkan
adanya perbedaan antara jawaban yang diberikan responden dengan kondisi
sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada Generasi Z pengguna e-wallet yang
berada di Kota Surabaya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan secara luas untuk Generasi Z di wilayah lain dengan

karakteristik sosial dan ekonomi yang berbeda.
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4. Terdapat kemungkinan bahwa beberapa responden mengisi kuesioner tidak
sepenuhnya sesuai dengan kondisi nyata, sehingga dapat memengaruhi tingkat
akurasi data penelitian.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif,
seperti gaya hidup, pendapatan, pengaruh keluarga, lingkungan sosial, maupun
sikap keuangan. Penambahan variabel tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan perilaku konsumtif

secara lebih komprehensif.

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian, tidak hanya terbatas pada Kota Surabaya, sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat
mempertimbangkan penggunaan metode campuran (mixed methods) dengan
menambahkan wawancara atau observasi guna memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai alasan dan motivasi mahasiswa dalam berperilaku

konsumtif.
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2. Bagi Generasi Z

Generasi Z dihar apat meningkatkan kemampuan kontrol diri dalam

mengelola ke usnya dalam penggunaan e-wallet. Meskipun

teknologi me dahan transaksi, individu tetap per

pengeluaran ng dan lebih memprioritas utama
agar terhinda nsumtif berlebiha

Bagi penyedi h

arapkan dapat me

juga mendukung

luaran, laporan tr
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